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PENGELOLAAN DAUR ULANG SAMPAH PLASTIK... (MAULITA MEGA K.)
e. Daur ulang sampah kertas menjadi
PENDAHULUAN pulp
Wisata pesisir dengan segala Plastik merupakan salah satu material yang

keindahannya, menjadi suatu pelopor dibidang
pariwisata kebaharian, terlebih lagi pada potensi
wisata kepesisiran. Pantai  Panyuran yang
terletak di Kabupaten Tuban tepatnya di
Kelurahan Panyuran, Kecamatan Palang ini
dikenal sebagai  destinasi  wisata yang
cukup terkenal di daerah Tuban Jawa
Timur, dengan total pengunjung 329.514 orang
per tahun (Disparbudpora Kab. Tuban, 2019).
Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Tuban menunjukkan bahwa
persentase sampah plastik menempati posis
ketiga tertinggi yakni sekitar 15%.
plastik ini dihasilkan dari pengunjung d

pedagang  yang ada disekitar kawas
Panyuran. Langkah lain untuk
harusnya  diupayakan

sehingga pesisir pantai

tempat destinasi yang aman
dengan menerepkan pola 3
Recycle) (Handbook, Bamb
kondisi ini pencegahan dg
metode Recycle atau dau
diutamakan, karena secara
rantai Industri Daur

menyerap SDM  yang

yang utama yaitu mampu’
produk yang sudah tidak

dibuang no-value  oleh
wisatawan menjadi produk berm al
atau value-added product. Adapt

terwujudnya pengelolaan sampah
mencakup teori 3R yaitu Reuse , Red
Recycle .
a. Reuse yang artinya memakai
barang yg tidak terpakai yang m
digunakan untuk fungsi sama

fungsi yang lain.

b. Reduce yang  artinya - ,
segala sesuatu  yang memmbul _
sampabh.

c. Recycle yang artinya mengolah
kembali ( daur ulang ) sampah menjadi
barang  atau produk  baru yang
bermanfaat.

Terdapat beberapa metode daur ulang sampahk

yaitu diantaranya:

a. Daur ulang
atau produk baru

b. Pengomposan

c. Menjadikan sebagai pakan ternak

d. Menjadikan sebagai bahan bakar

sampah  menjadi kerajinan

1dapat diuji dengan

paling membahayakan setelah api dan air.
Plastik telah menjadi sahabat umat manusia

selama hampir satu abad, maka dari itu
keberadaannya terus dibutuhkan dan terus
diproduksi.  Sebagai material yang sulit diurai

secara alami,idealnya tidak boleh ada plastik
yang menumpuk di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA). Ketika  produk dari plastik telah
habis masa pemakaiannya, maka plastik ini
pat didaur ulang dan dimanfaatkan kembali.

t jenis-jenis dari plastik :

ethylene Terephthalate (PET, PETE)
Density Polyethylene (HDPE)

1ggunakan rumus Slovin
lah sampling (Yuliana,

N
+ N.e?

kuisioner
1si  (menggunakan data
n pengelola tempat

arapkan adalah 10%.

ode “simple random sampling”
) pada  kategori  probability
digunakan untuk menyebar kuesioner
responden yang akan dijadikan
uji sampling. Kemudian data yang

software minitab
~ dengan analisa  korelasi untuk
mendapatkan hubungan diantara data yang
ada.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Timbulan Sampah

Pengambilan sampel  dilakukan
pada hari normal dan hari libur, mulai dari
hari Senin, 25 Oktober 2020 hingga hari
minggu, 7 November 2020. Berikut adalah
data timbulan sampah di kawasan wisata
Pantai Panyuran.
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PENGELOLAAN DAUR ULANG SAMPAH PLASTIK... (MAULITA MEGA K.)

Tabel 4.1 Berat timbulan sampah sebelum dan sesudah
pemilahan oleh masyarakat di Kawasan Wisata Pantai

Panyuran (kg/hari)
il enpa “Irrzrbe “Frisibe .
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Pengambilan sample pz
29 - 31 merupakan
terjadi kenaikan peng
Sabtu — Minggu tempz
dipadati pengunjung
merupakan salah satu

terkenal di daerah t
menyebabkan  banyakt
mengunjungi warung da
naiknya timbulan sampah di
pantai panyuran. Laju timbular
kawasan wisata Pantai Panyura

rata 26,3 kg/hari. Timbulan te
pada hari Minggu yakni di
pada liburan panjang Ma
Timbulan sampah tertinggi diha
kegiatan komersil yakni dari '
warung dan toko yang ada
kawasan wisata pantai panyuran.

B. Komposisi Sampah di Kawasan Wisata
Pantai Panyuran
Untuk mengetahui komposisi
sampah dari beberapa jenis sumber
sampah, telah dilakukan  survei dengan
mengambil sampling di beberapa warung
yang ada di Kawasan Wisata Pantai
Panyuran. Dari hasil sampling di Kawasan
Wisata  Pantai Panyuran didapatkan
komposisi sampah yang variatif. Berikut
di tabel 4.1 adalah hasil sampling dan

pemilahan sampah yang ada di kawasan
wisata Pantai Panyuran.

Wrnretars Bampuah

i B S ey i

ik
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bar 4.1 Diagram komposisi sampah
Tabel 4.2 Komposisi Sampah
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Gambar 4.1 diatas
sampah terbesar dari kawasan
antai Panyuran yaitu sampah plastik
an nilai persentase sebesar 74,75% yang
nya sampah plastik mendominasi sampah
ang ada di kawasan tersebut. Dengan nilai
tersebut disebabkan oleh berbagai aktivitas
komersil yang ada di kawasan tersebut.
Sedangkan posisi kedua diduduki oleh
sampah organik yakni sebesar 16,5%,
sampabh ini berupa sisa makanan, batang, daun
dan sampah ini juga dihasilkan dari aktivitas
pengunjung atau alami dari alam. Posisi
ketiga yaitu sampah kertas dan kertus dengan
nilai 6,25% sampah ini dihasilkan dari para
pedagang yakni dari kardus makanan atau
minuman dan juga dari  akitivitas
kesekretariatan dan loket. Sampah non
organik berada diposisi keempat dengan nilai
persentasenya hanya sebesar 2,5%, sampah ini
berupa kaleng minuman, logam dan kaca.

E-ISSN: 2777-1032
P-ISSN : 2777-1040

envirous.upnjatim.ac.id 45



PENGELOLAAN DAUR ULANG SAMPAH PLASTIK... (MAULITA MEGA K.)

C. Presepsi Responden tentang Pengetahuan
Umum Persampahan
Dalam penlitian ini presepsi responden
berperan sangat penting terhadap
permasalahan yang sedang penulis teliti. Dan
berikut adalah hasil dari responden terhadap
kuesioner yang penulis buat.

POWGCTO AN LINTUT
1

m E ST RS Rl B TR BAEGRS

Gambar 4.2 Diagram hasil analisis kuesiong
pengetahuan umum persampal
A

& barpal
R R LS R

|I:Iul..ﬁ--ba i

Gambar 4.3 Diagram hasil analisis kues

tindakan pengunjung mengenai pewada

Kondisi kebersihan di kawasan wisata
Panyuran

PEMILAHAN

W Memilah

@ Tidak Mesnllah

Gambar 4.4 Diagram hasil analisis kuesioner
pemilahan

D. Pengolahan Data Hasil Penelitian
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Gambar 4.5 Hasil output running analisa korelasi

Dari  output running terlihat
bahwa pearson correlation antara volume
' dan  sebelum  dilakukannya
nilahan adalah sebesar 0,967 yang artinya
kedua variabel memiliki hubungan
gat kuat sesuai dengan tabel tingkat
dengan  interval  koefisien.
at disini dimaksudkan bahwa
aan perlakuan (pemilahan
masing- masing variabel
garuhi satu sama lain.
ngan antara % reduksi
imbulan sampah sebelum
an adalah -0,751 dan
% reduksi sampah dengan
sesudah adanya pemilahan
g artinya hubungan kuat
(-). Jika volume sampah
esudah  adanya pemilahan
vkat, maka nilai % reduksi
amun jika timbulan sampah
a pemilahan nilainya turun
yak sampah yang terpilah
imbulan sampah menurun), maka
eduksi akan naik.

Selain pearson correlation yang keluar
sebagai output dan menentukan tingkat
hubungan, nilai p-value juga merupakan data
bagian dari output yang terpenting. Adapun
syarat signifikasi hubungan pada analisa
korelasi, yaitu :
a.Jika p -value < a,maka hipotesis awal
( Hy ) ditolak dan berlaku H,.
b.Jika p -value > o, maka hipotesis awal
(Hp) gagal ditolak sehingga berlaku
hipotesis alternative (H,) (dimana nilai a
=0,05).

Nilai p-value antara timbulan sampah
sebelum dan sampah sesudah adanya
pemilahan adalah 0,000 yang berarti < dari o
begitu pula dengan nilai p-value antara
timbulan sampah sebelum adanya pemilahan
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KESIMPULAN :
Dari hasil pengolahan data dan
dapat diperoleh kesimpulan sebagai ber
1.

Gambar 4.6 Kerajinan hasil metode'd

dengan % reduksi adalah 0,241 dan sampah
sesudah adanya pemilahan dengan % reduksi
yang memiliki nilai 0,004 yang berarti p-
value < dari a. Dari ketiga nilai p-value ini
dua yang sama-sama bernilai < 0,05 maka
berarti hipotesis awal (H,) di tolak dan
berlaku H1 yakni Terdapat korelasi positif
antara pemilahan oleh masyarakat dengan
berkurangnya timbulan sampah di Kawasan
Wisata Pantai Panyuran, sedangkan untuk
nilai p-value yang bernilai > 0,05 maka
berarti hipotesis awal (H,) gagal ditolak
yakni tidak terdapat korelasi positif antara
pemilahan  oleh  masyarakat  dengan
berkurangnya timbulan sampah di kawa
wisata Pantai Panyuran.

Produk dari Hasil Metode D
Sampah di Kawasan
Panyuran

sampah plastik

Kerajinan berikut dijual de
harga Rp. 5.000 — Rp. 50.000 d
kesulitan yang mudah hingga pa

Berdasarkan analisa timbulan, kompos1 .
kondisi lingkungan sekitar, maka
rencana daur ulang sampah merupakan
metode yang cocok untuk diterapkan di
Kawasan Wisata Pantai Panyuran.

Metode ini dapat mengurangi penumpukan
sampah yang sebelum terpilah yakni sebesar
400 kg, dan mampu mereduksi sampah
sebesar 26,3% dan untuk timbulan sampah
setelah dilakukan pemilahan berjumlah
sebesar 101 kg.

Dari hasil analisa korelasi antara sebelum
terjadinya proses pemilahan dan sesudah

Sugiono. 2016 .

pemilahan dengan persentase reduksi sampah
menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,967,
dari  nilai ini diketahui bahwa kedua
variabel ini memiliki hubungan yang
sangat kuat maka jika ada perbedaan
perlakuan mengenai pemilahan sampah akan
mempengaruhi masing-masing variabel yang
terkait. Jika sampah tidak  dilakukan
pengelolaan maka nilai reduksi akan naik,
dan jika sampah - sampah itu dilakukan
pengelolaan maka nilai reduksinya juga akan
menurun.

Menjadi suatu terobosan baru dengan

emanfaatkan sampah  khususnya

mpah plastik menjadi sesuatu yang
iliki output dengan nilai guna dan jual
su bagi pelaku atau  pengelolanya.
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